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TERBUKA



Naskah Untuk Berdoa

“DOSA SIMPANAN MENOLAK

KEBENARAN KELUAR”

Christ's Object Lessons, halaman 50:

"Juga dia yang memperoleh benih itu di antara duri-duri adalah dia yang

mendengarkan firman; dan perhatian terhadap dunia ini, dan penipuan dari

berbagai kekayaan, menusuk-nusuk firman itu, maka ia menjadi tidak berbuah.

Benih Injil itu seringkali jatuh di antara duri-duri dan rerumputan yang merusak;

maka jika tidak terdapat suatu perubahan moral di dalam hati manusia, jika

kebiasaan-kebiasaan dan perbuatan-perbuatan lama dan kehidupan dosa yang

terdahulu tidak ditinggalkan di belakang, jika tabiat-tabiat Setan tidak dibuangkan

dari jiwa, maka tumbuhan gandum yang muda itu akan didesak sampai mati. Duri-

duri itulah yang akan muncul merupakan tumbuhan muda, dan akan mematikan

gandum itu . . . . . . Jika hati tidak dipelihara di bawah pengawasan Allah, jika Roh

Suci tidak bekerja secara terus menerus untuk memperindah dan mempermuliakan

tabiat, maka kebiasaan-kebiasaan lama akan muncul dengan sendirinya di dalam

kehidupan . . . . . . Kristus memperinci segala perkara yang berbahaya itu kepada

jiwa. Seperti yang dicatat oleh Markus ia menyebutkan segala perhatian kepada

dunia ini, penipuan-penipuan yang berasal dari berbagai kekayaan, dan tamak

terhadap perkara-perkara lainnya. Lukas memperinci perhatian-perhatian dunia,

kekayaan-kekayaan, kesenangan-kesenangan terhadap hidup ini. Semua inilah

yang mendesak-desak firman itu, yaitu pertumbuhan rohani dari benih itu. Jiwa akan

berhenti menarik makanan dari Kristus, maka kerohanian akan mati menghilang dari

dalam hati."

Bacaan ini memerintahkan kepada kita untuk berdoa agar supaya benih yang

ditaburkan di dalam hati kita itu boleh jatuh pada tanah yang baik, supaya ia boleh

mengeluarkan akar; supaya kita boleh dapat bebas dari segala perhatian terhadap



hidup ini dan dari pada dosa, karena bagaimana pun juga berkesannya Kebenaran

itu yang pergi masuk ke dalam telinga seseorang, Ia tak akan pernah dapat sampai

ke hati, jika terdapat sesuatu dosa tersimpan di dalamnya.
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